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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang  

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang ada dalam suatu 

perusahan/organisasi disamping sumber daya yang lain, misalnya modal, material, 

mesin dalam perusahan, sehingga menjadi bermanfaat dan tanpa adanya sumber daya 

manusia dan teknologi. Hal ini karena manusialah yang mengelolah sumber daya 

lainnya yang ada dalam perusahan, sehingga menjadi bermanfaat dan tanpa adanya 

sumber daya manusia maka sumber daya lainnya menjadi sangat tidak penting. Hal 

yang penting diperhatikan dalam pemeliharaan hubungan tersebut antara lain adalah 

kinerja para Polisi (Simamora, 2014:50) 

Reward adalah ganjaran yang diberikan untuk memotivasi para Polisi agar 

produktivitasnya tinggi (Tohardi, 2012:317). Reward merupakan suatu motivasi bagi 

Polisi  dalam melakukan pekerjaannya. Suatu sistem imbalan yang baik adalah sistem 

yang mampu menjamin kinerja para Polisi organisasi yang pada gilirannya 

memungkinkan organisasi memperoleh, memelihara, dan mempekerjakan sejumlah 

orang yang dengan berbagai sikap dan perilaku positif bekerja dengan produktif bagi 

kepentingan organisasi (Siagian, 2014:253). Penghargaan adalah reward dalam 

bentuk uang yang diberikan kepada mereka yang dapat bekerja melampaui standar 

yang telah ditentukan (Mahmudi, 2015:89). 

Komitmen  adalah identifikasi (kepercayaan kepada nilai-nilai organisasi), 

keterlibatan (kesediaan untuk berusaha sebaik mungkin demi kepentingan organisasi) 
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dan loyalitas (keinginan untuk tetap menjadi anggota organisasi yang bersangkutan) 

yang dinyatakan oleh seorang pegawai terhadap organisasinya. Selanjutnya Steers 

(2018:63) menyatakan bahwa komitmen merupakan kondisi dimana pegawai sangat 

tertarik terhadap tujuan, nilai-nilai dan sasaran organisasinya. Komitmen terhadap 

organisasi artinya lebih dari sekedar keanggotaan formal, karena meliputi sikap 

menyukai organisasi dan kesediaan untuk mengusahakan tingkat upaya yang tinggi 

bagi kepentingan organisasi demi pencapaian tujuan. Komitmen organisasi 

mempunyai peranan penting dalam pembentukan karakter instansi, melalui 

komitmen organisasi pegawai akan mempunyai daya saing yang diukur melalui 

kinerja yang telah dicapai. Robbins (2017:89) menemukan pengaruh komitmen 

afektif terhadap kinerja, komitmen dipandang sebagai suatu orientasi nilai terhadap 

organisasi yang menunjukan individu sangat memikirkan dan mengutamakan 

pekerjaan dan organisasinya. Individu akan berusaha memberikan segala usaha yang 

dimilikinya dalam rangka membantu organisasi mencapai tujuannya. 

Motivasi mencakup motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik (Robbins, 

2016:63). Motivasi intrinsik melibatkan orang yang melakukan suatu kegiatan 

karena merasa menarik dan memperoleh kinerja langsung dari kegiatan itu sendiri. 

Sedangkan motivasi ekstrinsik membutuhkan perantara antara aktivitas dan 

beberapa konsekuensi yang dipisahkan seperti penghargaan nyata, sehingga kinerja 

berasal dari konsekuensi ekstrinsik yang menuntun kegiatan. Motivasi berkaitan 

dengan kinerja, dimana kinerja hanya dapat ditingkatkan dengan motivasi yang 

tinggi, kemauan dan kemampuan dalam melakukan tugas serta didukung dengan 

lingkungan kerja yang nyaman. Kinerja di dalam organisasi sangat diperlukan, 



 

 

 

dikarenakan kinerja seorang Polisi dapat mempengaruhi kelangsungan sebuah 

organisasi. Polisi yang memiliki kinerja akan lebih produktif, memberikan 

kontribusi terhadap sasaran dan tujuan organisasi. Indikasi turunnya motivasi 

anggoat Polres Kudus juga belum dapat berjalan maksimal, hal ini dapat dilihat dari 

data pada Tabel 1 tentang data kehadiran anggota, dimana masih terdapat catatan 

anggota datang terlambat dan tidak masuk kerja. 

 Tabel 1.1 

Data Kehadiran Anggota Polres Kudus Tahun 2021 

Bulan 
Ket. 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sep Okt Nov Des 

2 9 4 3 3 9 6 9 14 5 8 10 

Tidak 

masuk 

kerja 

1,45 6,52 2,90 2,17 2,17 6,52 4,35 6,52 10,14 3,62 5,80 7,25 % 

13 9 11 9 8 8 10 14 16 8 14 16 
 

Terlambat 

9,42 6,52 7,97 6,52 5,80 5,80 7,25 10,14 11,59 5,80 10,14 11,59 % 

Sumber : Polres Kudus, 2021. 

 

Polisi Polres Kudus belum memaksimalkan motivasi intrinsiknya dalam 

berbagi pengetahuan kepada rekan lainnya lainnya. Motivasi dari dalam diri ini akan 

membuat Polisi saling memberi dan menerima informasi terhadap Polisi lain untuk 

menyelesaikan masalah didalam suatu pekerjaan. Agar motivasi dalam diri ini dapat 

diwujudkan, Polres Kudus memberikan penghargaan berupa Tunjangan Hari Raya 

(THR) dan insentif.   

Research Gap Indriyani Darusman, Zidny Ilman (2020) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa  penghargaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

Berbeda dengan Hindarti dan Wahyudi (2015) reward tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan.  



 

 

Rakhmat Triadi, Siti Hidayah & Fasochah (2019) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa motivasi intrinsik berpengaruh positif dan signifikan terhadap  

kinerja. Linda Emiyanty, Eny Rochaida, Irsan Tricahyadinata (2017) menyatakan 

Motivasi intrinsik berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai 

Alasan tersebut yang melata rbelakang peneliti mengambil judul 

PENGARUH PENGHARGAAN (REWARD) DAN KOMITMEN AFEKTIF  

TERHADAP KINERJA POLISI DENGAN MOTIVASI INTRINSIK 

SEBAGAI VARIABEL INTERVENING (STUDI KASUS PADA POLRES 

KUDUS) 

1.2.   Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup penelitian  ini adalah sebagai berikut : 

1.2.1. Objek penelitian pada Polres Kudus 

1.2.2. Subjek penelitian ini adalah Polisi Polres Kudus. 

1.2.3. Variabel endogen dalam penelitian ini adalah motivasi intrinsik dan 

kinerja Polisi  

1.2.4. Variabel eksogen dalam penelitian ini adalah penghargaan (reward), 

komitmen afektif.. 

1.2.5. Jangka waktu penelitian dilakukan empat bulan setelah proposal 

disetujui. 

1.3.   Perumusan Masalah 

Beberapa permasalahan yang ada di Polres Kudus saat ini antara lain : 

a. Adanya kesenjangan yang terjadi mengenai reward adalah fasilitas sudah 

baik berupa kendaraan telah tersedia, namun untuk rekreasi tahun 2019 

ditiadakan serta reward berupa tunjangan THR. 



 

 

 

b. Turunnya Motivasi intrinsik diindikasikan dari  peningkatan jumlah absensi 

tidak masuk capaian 10,14% Bulan September 2021, dan keterlambatan 

kerja capaian masing-masing 11,59% di bulan September dan Desember 

2021.  

 Berdasarkan permasalahan di atas maka timbul pertanyaan penelitian sebagai 

berikut berikut: 

1.3.1. Bagaimana pengaruh reward terhadap motivasi intrinsik di Polres 

Kudus? 

1.3.2. Bagaimana pengaruh komitmen afektif terhadap motivasi intrinsik di 

Polres Kudus? 

1.3.3. Bagaimana pengaruh reward terhadap kinerja polisi di Polres Kudus? 

1.3.4. Bagaimana pengaruh komitmen afektif terhadap kinerja polisi di 

Polres Kudus? 

1.3.5. Bagaimana pengaruh motivasi intrinsik terhadap kinerja polisi di 

Polres Kudus? 

1.3.6. Bagaimana pengaruh reward terhadap kinerja melalui motivasi 

instrinsik di Polres Kudus? 

1.3.7. Bagaimana pengaruh komitmen afektif terhadap kinerja melalui 

motivasi instrinsik di Polres Kudus? 

 

1.4.   Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1.4.1. Menganalisis pengaruh reward terhadap motivasi intrinsik di Polres 

Kudus. 



 

 

1.4.2. Menganalisis pengaruh komitmen afektif terhadap motivasi intrinsik di 

Polres Kudus. 

1.4.3. Menganalisis pengaruh reward terhadap kinerja polisi di Polres Kudus 

1.4.4. Menganalisis pengaruh komitmen afektif terhadap kinerja polisi di 

Polres Kudus. 

1.4.5. Menganalisis pengaruh motivasi intrinsik terhadap kinerja polisi di 

Polres Kudus. 

1.4.6. Menganalisis pengaruh reward terhadap kinerja melalui motivasi 

instrinsik di Polres Kudus. 

1.4.7. Menganalisis pengaruh komitmen afektif terhadap kinerja melalui 

motivasi instrinsik di Polres Kudus. 

 

1.5.   Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.  

1.5.1. Manfaat dari Aspek teoritis 

Sebagai referensi dan bahan pertimbangan khususnya untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan upaya 

peningkatan  kinerja polisi melalui peningkatan reward, komitmen afektif, 

motivasi intrinsik. 

1.5.2. Manfaat dari Aspek praktis. 

Sebagai bahan informasi dan masukan bagi organisasi dalam 

meningkatkan komitmen afektif dan menentukan kebijakan secara tepat guna 

mencapai hasil kerja yang optimal pada Polres Kudus. 

 

 


